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ABSTRAK
Sebagian besar wilayah di indonesia merupakan wilayah yang rawan gempa, yang memiliki resiko
cukup besar dengan adanya gempa tersebut. Untuk dapat mereduksi gaya yang terjadi pada saat
gempa terjadi, maka dalam struktur bangunan gedung bertingkat diberi pengaku vertikal atau biasa
disebut dengan dinding geser ( shear wall ), guna untuk mereduksi defleksi horizontal yang
diakibatkan oleh beban gempa tersebut. Analisis pengaruh drift yang terjadi pada bangunan
gedung,serta daktilitas yang diberikan oleh gedung dengan  sistem dinding geser mengacu pada
SNI 1726-2012, dengan menggunakan aplikasi komputer. Berdasarkan hasil analisis program, maka
diantaranya : (1) Efektif dan efisien diperoleh pada 10 lantai, dimana masih dapat mempertahankan
besaran dimensi sebelumnya baik balok dan kolom tanpa adanya perubahan dimensi, (2) Pada 8
lantai, drift maksimum diterima sumbu x sebesar 3,8445 cm yang terjadi di lantai 3, pada 10 lantai
drift maksimum diterima sumbu x sebesar 4,8785 cm terjadi dilantai 4, pada 15 lantai drift maksimum
diterima sumbu x sebesar 7,6725 cm terjadi dilantai 4, dan pada 20 lantai drift maksimum diterima
sumbu x sebesar 7,2435 cm terjadi dilantai 8. (3) Pada 8 lantai, daktilitasnya sebesar R= 6,21, pada
10 lantai, daktilitasnya sebsar R= 8, pada 15 lantai, daktilitasnya sebesar R= 9, dan untuk 20 lantai,
daktilitasnya sebsar R= 7,4 semua variabel masuk tahap SP-1 ( IO= Immediate Occupancy ).




Untuk mereduksi simpangan horizontal / lateral drift yang terjadi pada saat gempa terjadi,
maka dalam struktur bangunan gedung bertingkat salah satunya diberi pengaku vertikal
atau biasa disebut dengan dinding geser ( shear wall ). Mengenai penggunaan dinding
geser pada bangunan gedung bertingkat, maka ada type dan solusi yang dapat digunakan
pada struktur bangunan gedung tersebut untuk meminimalisir lateral drift yang terjadi akibat
beban gempa. Type ini sangat berpengaruh besar terhadap kondisi fisik struktur bangunan
gedung tersebut, dan untuk sistemnya sendiri tergantung berapa ketinggian bangunan
gedung tersebut di bangun atau didirikan serta besarnya gaya-gaya transversal yang
diterima oleh bangunan gedung tersebut. Hal ini tidak lepas dari perhatian dan penelitian
yang dilakukan oleh para ahli dari waktu-kewaktu, sehingga dari penelitian inilah, maka
sistem struktur bangunan gedung dalam hal ini dinding geser baik beton bertulang ataupun
baja (bracing) dapat digunakan menurut bentuk dan rangkaian struktur bangunan itu
sendiri. Dalam hal ini dinding geser tersebut dalam rangka mampu menahan gaya-gaya
transversal yang diakibatkan oleh gaya atau beban gempa yang terjadi dapat diatasi. Dan
sistem struktur ini dari 10 lantai sampai 100 lantai bahkan lebih, bisa diterapkan dinding
geser berupa beton bertulang ataupun baja (bracing) tergantung mana yang hendak dipilih
dan diterapkan dan melihat dari segi ekonominya juga. Pada gambar 1.1 sistem penahan
gempa atau lateral driftnya menggunakan beton bertulang monolit.
Berikut ini diberikan gambaran umum sebagai aturan kasar praktis yang menggambarkan
secara global hubungan antara sistem rangka struktur dan jumlah tingkat bangunan yang
disesuaikan dengan kondisi dari bangunan gedung bertingkat tersebut, dan gambar
berikutnya khusus untuk struktur beton bertulang pada gedung kantor (office building) yang
menggunakan dinding geser sebagai penahan gaya atau beban gempa ( lateral drift ), dan
hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1
Gambar 1.1. Klasifikasi Sistem Struktur Bangunan Tinggi Beton Bertulang ( Khan ; 1973 )
2. KAJIAN PUSTAKA
Elemen struktur dinding geser; Dimana dalam perencanaan struktur tahan gempa, tiap-tiap
elemen struktur didesain dengan berbagai kriteria dan ketentuan tertentu. Sama halnya
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terhadap dinding struktural yang merupakan sistem struktur atau bagian dari sistem yang
memikul beban gempa seperti halnya dinding geser. Dalam hal ini dinding geser yang
digunakan ialah dari beton bertulang, yang dimana adalah suatu elemen struktur vertikal
yang biasa digunakan pada gedung bertingkat tinggi yang dimana berfungsi untuk
menahan gaya lateral dari beban gempa dan angin. Struktur bangunan dengan dinding
geser merupakan salah satu konsep yang unggul sebagai solusi masalah gempa dalam
bidang Teknik Sipil yaitu sebagai sub struktural yang menahan gaya geser akibat beban
gempa.
Dinding geser sebagai halnya elemen penahan gaya lateral yang memiliki keuntungan
utama karena menyediakan kontinuitas vertikal pada sistem lateral struktur gedung.
Struktur gedung dengan dinding geser sebagai elemen penahan gaya lateral juga memiliki
performan yang cukup baik dalam mengatasi masalah gempa pada gedung bertingkat
tinggi.
Hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan dinding geser sebagai penahan gaya
geser yang besar akibat gempa yaitu bahwa dinding geser tidak boleh runtuh akibat gaya
geser. Sehingga apabila dinding geser runtuh akibat gaya geser itu sendiri maka secara
keseluruhan struktur akan runtuh karena sudah tidak ada lagi faktor yang menahan gaya
geser tersebut.
Dinding geser adalah jenis struktur dinding yang berbentuk beton bertulang yang lebih
ekonomis dalam struktur gedung bertingkat yang biasa digunakan untuk meredam dan
menahan gaya lateral drift yang diakibatkan oleh beban gempa bumi.
3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan metode perilaku dinding geser terhadap bangunan
gedung bertingkat tinggi, dalam kasus ini perilaku dinding geser terhadap bangunan
gedung yang berada dikota semarang tepatnya di kawasan simpang lima yang dimana
gedung tersebut 8 lantai, dengan meneliti perilaku yang disumbangkan oleh dinding geser
dengan gedung diambil sampai beberapa variabel dari 8,10,15 dan 20 lantai dengan
ketebalan dinding geser setebal 350mm tanpa mengubah ketebalan dindingnya dan
pengaruhnya hanya pada ketinggian lantainya  dengan mengacu pada SNI 1726-2012.
Metode penelitian yang digunakan ini meliputi dalam beberapa tahapan-tahapan ialah
input, analisis perilaku dinding geser bangunan gedung, pengaruh drift, daktilitas bangunan
gedung dengan dinding geser, serta output. Adapun yang termasuk dalam kategori input
ialah penentuan geometri struktur, penentuan jenis-jenis beban bangunan gedung meliputi
tiga dimensi. Dan untuk tahap analisis ialah tahapan dengan memasukkan gaya gempa
untuk melihat atau mengecek perilaku dinding geser bangunan gedung, pengaruh lateral
drift, dan serta daktilitas yang terjadi dengan sistem dinding geser. Analisis yang diterapkan
pada bangunan gedung dengan menggunakan program aplikasi komputer. Dan terakhir
ialah output yang membahas besaran nilai-nilai dari perilaku dinding geser pada bangunan
gedung tersebut.
Model Struktur
Model struktur gedung di kota Semarang yang diteliti berupa gedung berbentuk persegi
panjang dengan jumlah 8,10,15 dan 20, masinng-masing tinggi tiap lantai 4000 mm dengan
penempatan dinding geser menerus dari lantai dasar sampai lantai atap dengan campuran
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beton bertulang monolit yang mempunyai ketebalan 350 mm. Dari gambar 2.1 dibawah
diperlihatkan posisi pemasangan dinding geser yang dimana pemasangannya berada
didepan bagian atas dan bawah dilihat dari gambar sebelah kiri, serta dipasang pada
bagian lift juga bagian atas sebelah kiri gambar maupun pada lift bagian belakang sebelah
kanan dari gambar.
Gambar 3.1. Penempatan Dinding Geser Bangunan Gedung
Gambar 3.2. Variabel Struktur Gedung Yang Di Uji
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun untuk  hasil analisis yang diperoleh dari aplikasi komputer SAN-PRO V5 dan SAP
2000 V16, antara lain simpangan horizontal struktur ( lateral drift ), dan daktilitas struktur
itu sendiri. Hasil analisis tersebut digunakan untuk pengambilan kesimpulan dari perilaku
yang terjadi pada bangunan gedung yang dipengaruhi oleh pemasangan dinding geser
beton dalam bentuk bangunan gedung portal 3 dimensi.
Tabel 4.1. Dimensi penampang gedung
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3 Plat Plat twoway 120
4 shear wall SW shell 350
Tabel 4.2. Mutu bahan
No Bahan Mutu Satuan
1 BJ Beton Bertulang 2400 kg/m3
2 Beton K- 300 -
3 Modulus ElastisitasBeton 254640 kg/cm2
4 Baja Tulangan Pokok 400 Mpa
5 Baja Tulangan Geser 320 Mpa
6 Angka Poisson 0,2 -
1.1. Faktor Keutamaan Gedung ( I )
Dimana struktur gedung didesain sebagai pusat perkantoran bea dan cukai di kota
Semarang, yang memiliki faktor keutamaan gedung sebesar 1, yang di ambil dari SNI 1762-
2012
1.2. Faktor Reduksi Gempa ( R )
Dalam SNI 1762-2012 dari kategori yang dimiliki gedung di kota Semarang yaitu masuk
dalam kategori struktur rangka pemikul momen khusus (SRPMK) beton bertulang dengan
nilai reduksi gempa (R) = 8
1.3. Respon Spektrum Desain SNI 1762-2017
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Dengan data percepatan batuan dasar di kota Semarang berkisar Ss(1.026) dan S1(0.349)
jadi diperoleh :
a. Fa = 0.900 (tabel 3.3)
b. Fv = 2.604 (tabel 3.4)
c. SMs = Fa*Ss = 0,900*1,026 = 0,9234
d. SM1 = Fv*S1 = 2,604*0,349 = 0,9087
e. SDS = 2/3 SMS = 2/3 (0,9234)= 0,6156
f. SD1 = 2/3 SM1 = 2/3 (0,9087) = 0,6058
1.4. Perbandingan Drift Antar Variabel
Gambar 4.1. Perbandingan Drift Antar Variabel Sumbu X
Tabel 4.3. Batas Kinerja Ultimet Sumbu X
No Lantai NOD1 NOD2 NOD3 NOD4 Syarat
BKU LT BKU LT BKU LT BKU LT 8
1 V8 3,845 6 2,189 8 - - - - 8
2 V10 4,538 6 4,857 8 2,524 10 - - 8
3 V15 6,045 6 6,556 8 7,42 10 6,513 13 8
4 V20 4,68 6 5,6 8 6,57 10 7 13 8
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Gambar 4.2. Perbandingan Drift Antar Variabel Sumbu Y
Tabel 4.4. Batas Kinerja Ultimet Sumbu Y
No Lantai NOD1 NOD2 NOD3 NOD4 Syarat
BKU LT BKU LT BKU LT BKU LT 8
1 V8 3,256 5 2,645 7 - - - - 8
2 V10 4,252 5 4,307 7 1,573 10 - - 8
3 V15 6,512 5 6,578 7 6,523 10 5,737 12 8
4 V20 6,846 5 6,746 7 7 10 6,96 12 8
1.5. Perbandingan Daktilitas Antar Variabel
Daktilitas yang diperoleh masing-masing variabel dengan bantuan applikasi komputer SAP
2000 V16, dimana daktilitas ini ditinjau akibat hubungan antara base force dan
displacement yang didapatkan dengan pemberian beban bertahap dorong (pushover) yang
lebih mengarah pada struktur kolom dan balok yang mengarah pada sendi-plastis, dimana
kolom dan balok tersebut dengan analisis pushover ini telah mengalami kelelehan baja
tulangan atau telah terjadi sendi-plastis atau belum. Untuk itu dengan pushover analisis ini
maka didapatkan daktilitas hubungan antara baseforce dan displacement, dan
perbandingan daktilitas antar variabel ditunjukan pada grafik dibawah ini.
317
Gambar 4.3. Perbandingan Daktilitas Antar Variabel
Tabel 4.5. Kinerja Masing-Masing Variabel
No Lantai Berat ( kgf ) Vy Daktilitas ( R ) Min. ( R ) Mak.( R )
1 V8 2354577,6 205867,6 6,2 3 8
2 V10 2894023,2 157685,37 7,9 3 8
3 V15 4726812,6 115907,55 9 3 8
4 V20 8481605,1 236868,92 7,4 3 8
5. KESIMPULAN
Dari hasil simulasi yang dilakukan dengan bantuan komputer SANS PRO V5 dan SAP 2000
V16 mengenai perilaku dinamik struktur open frame pada bangunan beton bertulang
bertingkat dengan dinding geser, maka ada beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan
mengenai perilaku masing-masing variabel yang di tinjau. Adapun kesimpulan yang terkait
dengan rumusan masalah yaitu sebagai berikut :
1. Efektif dan efisien perilaku bangunan gedung dari beberapa lantai yaitu pada 10
lantai, karena 10 lantai saat pengujian dilakukan masih dapat mempertahankan
besaran dimensi sebelumnya baik balok dan kolom tanpa adanya perubahan
dimensi. Hal ini ditunjukan dengan nilai drift yang dihasilkan pada delta x dan delta y
memiliki nilai yang kecil minimum sebasar 1,573cm dan maksimum 4,8785cm dari
syarat ketentuan drift sebesar 8cm. Dan gaya pushover yang diterima oleh 10 lantai
dominan kecil dibandingkan dengan variabel lainnya, yang dimana pada push 1
nilainya sebesar 13872,94 kg dan displacementnya sebesar 24,765 mm dan push
terakhir sebesar 281914,42 kg dan displacementnya sebesar 1138,92 mm, serta nilai
Rnya 8.
2. Besaran pengaruh drift yang terjadi akibat pemasangan dinding geser pada
bangunan gedung untuk 8 lanati drift minimum diterima sumbu x sebesar 1,518 cm
terjadi dilantai 8, serta sumbu y sebesar 1,309 cm dilantai 1 dan drift maksimum
diterima sumbu x sebesar 3,8445 cm yang terjadi di lantai 3. Untuk 10 lantai drift
minimum diterima sumbu y sebesar 1,573 cm terjadi dilantai 1, serta sumbu x sebear
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1,6005 cm dilantai 10 dan drift maksimum diterima sumbu x sebesar 4,8785cm terjadi
dilantai 4. Untuk 15 lantai drift minimum diterima sumbu y sebesar 1,711 cm terjadi
dilantai 1, dan drift maksimum diterima sumbu x sebesar 7,6725 cm terjadi dilantai 4.
Dan terakhir untuk 20 lantai drift minimum diterima sumbu y 1,667 cm dilantai 1 dan
drift maksimum diterima sumbu x sebesar 7,2435 cm terjadi dilantai 8.
3. Daktilitas yang diperoleh masing-masing variabel; Untuk 8 lantai daktilitasnya
sebesar R= 6,21 dengan struktur bangunan gedung masuk tahap SP-1 ( IO=
Immediate Occupancy ) sebesar 0,00141. Untuk 10 lantai daktilitasnya sebsar R= 8
dengan struktur bangunan gedung masuk tahap SP-1 ( IO= Immediate Occupancy )
sebesar 0,001475. Untuk 15 lantai daktilitasnya sebesar R= 9 dengan struktur
bangunan gedung masuk tahap SP-1 ( IO= Immediate Occupancy ) sebesar 0,00123.
Dan untuk 20 lantai daktilitasnya sebsar R= 7,4 dengan struktur bangunan gedung
masuk tahap SP-1 ( IO= Immediate Occupancy ) sebesar 0,001375.
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